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ABSTRAK 
Thrips parvispinus Karny (Thysanoptera: Thripidae) pada Tanaman 
Cabai: Perbedaan Karakter Morfologi pada Tiga Ketinggian Tempat. 
Salah satu hama penting pada tanaman cabai adalah Thrips parvispinus 
Karny (Thysanoptera: Thripidae). Keberadaannya terdeteksi mulai dari 
dataran rendah sampai dataran tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keragaman morfologi T. parvispinus pada tiga ketinggian 
tempat yang berbeda yakni:  Cirebon (<30 mdpl), Bogor (300-400 mdpl), 
dan Cianjur (>1200 mdpl). Pada masing-masing lokasi dikoleksi 60 ekor 
trips betina dan kemudian diawetkan dalam preparat mikroskop dengan 
media Hoyer. Karakter morfologi T. parvispinus yang diamati adalah 
ukuran panjang tubuh, lebar kepala, lebar toraks, panjang sayap, dan warna 
tubuh. Perbedaan karakter morfologi tubuh trips pada ketiga ketinggian 
tempat dianalisis menggunakan sidik ragam dan uji kisaran berganda 
Duncan. Korelasi antara ketinggian tempat dan perubahan warna tubuh trips 
dianalisis dengan uji khi kuadrat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
panjang tubuh, lebar toraks, dan panjang sayap trips yang berasal dari 
dataran tinggi lebih panjang daripada dataran sedang dan rendah. Ketiga 
karakter morfologi tersebut menunjukkan perbedaan yang nyata antara 
dataran sedang dan dataran rendah dengan dataran tinggi, kecuali karakter 
lebar kepala. Perubahan warna kepala, toraks, dan abdomen berkorelasi 
dengan ketinggian tempat. 
KATA KUNCI: Thrips parvispinus, karakter morfologi, ketinggian tempat, 
cabai. 
 
ABSTRACT 
Thrips parvispinus Karny (Thysanoptera: Thripidae) on Chili Plants: 
Morphological Differences in the Three Character Height Place. One of 
the important pests on chilli plants is Thrips parvispinus Karny 
(Thysanoptera: Thripidae). The presence of the pest is detected ranging 
from lowlands to highlands. This study was aimed to find out the 
morphological diversity of  T. parvispinus at three different altitudes which 
include Cirebon (< 30 m asl), Bogor (300 - 400 m asl), and Cianjur (> 1200 
m asl). At each level of altitude, it was collected 60 female adults of the 
thrips  and  then  they  were  preserved  into  microscope  preparations using  
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Hoyer medium. The observed morphological characters of T. parvispinus 
were the length of body, the width of head, the width of thorax, the length 
of wing, and the color of body. The difference in morphological characters 
of the thrips in all three levels of altitude were analyzed using analysis of 
variance and Duncan's multiple range test. The correlation between altitude 
and body color was analyzed using chi- square test. Results showed that the 
body length, thoracic width, and wing length of the highland thrips were 
longer than those of the mid and lowland thrips. The three morphological 
characters showed significant differences between the mid and lowlands 
and  the highlands, except for the character of head width. Changes in the 
color of the head, thorax, and abdomen were correlated to the level of the 
altitude. 
KEY WORDS:  Thrips parvispinus, morphological character, altitude, 
chilli. 
 
PENDAHULUAN 
Thrips parvispinus Karny (Thy-
sanoptera: Thripidae) merupakan hama 
penting pada tanaman cabai (Kalsho-
ven 1981) dan menjadi hama utama 
pada pertanaman cabai di pulau Jawa, 
terutama ketika musim kemarau (Vos 
1991). Seperti halnya kelompok trips 
fitofag lainnya, serangga ini merusak 
tanaman dengan cara memarut-meng-
hisap (Lewis 1973). Kerusakan yang 
ditimbulkan pada daun cabai berupa 
bercak keperakan (Prabaningrum & 
Moekasan 1996). Selain itu, Vos 
(1991) menyatakan bahwa serangan 
berat T. parvispinus pada tanaman 
cabai dapat menyebabkan bercak ke-
perakan menjadi kecoklatan dan daun 
mengeriting dengan arah ke atas. Saat 
ini diketahui bahwa T. parvispinus 
juga berperan sebagai vektor virus 
TSV (Tobacco streak ilarvirus) (Klose 
et al. 1996). Kehilangan hasil akibat 
serangan T. parvispinus pada per-
tanaman cabai mencapai 22,8% (Sas-
trosiswojo 1991).  
Hama T. parvispinus bersifat 
polifag, diketahui menyerang tanaman 
Crotalaria sp., Vigna sp., mentimun, 
ubi jalar, tembakau, dan cabai (Kals-
hoven 1981). Spesies trips ini diyakini 
berasal dari Asia Tenggara (Mound & 
Collins 2000; Anagnou-Veroniki 2008; 
California University 2009) tetapi 
serangga ini diketahui telah menyebar 
ke belahan bumi lainnya. Mound & 
Collins (2000) melaporkan T. parvis-
pinus masuk ke Negara Yunani pada 
tahun 1997 terbawa bunga potong 
Gardenia yang diimpor negara tersebut 
dari Indonesia. Serangga T. parvispi-
nus juga dilaporkan merupakan hama 
penting di Amerika Serikat, terutama 
pada pertanaman pepaya di negara 
bagian Hawaii (California University 
2009), dan di Malaysia (Mound & 
Azidah 2009). Lebih lanjut dikatakan 
bahwa serangga ini menyebar dari 
Asia Tenggara ke Papua Nugini, 
Kepulauan Micronesia, dan Australia 
Utara (California University 2009). 
Berdasarkan pengamatan penda-
huluan pada beberapa area pertanaman 
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cabai, diketahui bahwa terdapat variasi 
ukuran dan warna tubuh imago betina 
T. parvispinus. Hal ini didukung oleh 
hasil penemuan Prabaningrum (2005), 
pada tanaman paprika dalam rumah 
kaca. Prabaningrum melaporkan bah-
wa ukuran tubuh betina T. parvispinus 
antara 0,99-1,35 mm dengan variasi 
warna coklat muda sampai dengan 
coklat tua. Lebih jauh Prabaningrum 
(2005) menyatakan bahwa kelompok 
individu yang berukuran panjang dan 
berwarna coklat tua dominan terhadap 
kelompok lainnya. Mound & Collin 
(2000) melaporkan adanya variasi ben-
tuk T. parvispinus pada sampel trips 
yang masuk ke Negara Yunani. Me-
nurut Nahrung & Allen (2005), 
perbedaan karakter warna individu 
dalam spesies yang sama dapat terjadi 
karena faktor lingkungan, seperti jenis 
makanan, suhu, kelembapan, atau 
faktor genetik. Berdasarkan adanya 
variasi individu dalam populasi T. 
parvispinus, maka penelitian ini ber-
tujuan mengetahui perbedaan karakter 
morfologi T. parvispinus pada tanaman 
cabai merah di tiga tempat pada 
ketinggian berbeda, yaitu Cirebon, 
Bogor, dan Cianjur. 
BAHAN DAN METODE 
Pengambilan sampel dilakukan di 
Ciledug (Cirebon), Cibeureum, dan 
Cinangneng (Bogor), dan Cipendawa 
(Cianjur). Identifikasi serta penga-
matan morfologi tubuh T. parvispinus 
dilakukan di Laboratorium Biosiste-
matika Serangga Departemen Proteksi 
Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut 
Pertanian Bogor. Penelitian dilakukan 
dari bulan Febuari sampai Agustus 
2008. 
Pengambilan Sampel dari Lapangan 
Sampel trips berasal dari per-
tanaman cabai pada tiga ketinggian 
tempat  yaitu:  Ciledug - Cirebon yang 
mewakili dataran rendah (<100 mdpl), 
Cibeureum dan Cinangneng - Bogor 
mewakili dataran sedang (300-400 
mdpl), serta Cipendawa - Cianjur  
mewakili dataran tinggi (>1200 mdpl).  
Ketinggian tempat dan letak lintang 
diukur menggunakan GPS (Global 
Positioning System) Magellan Tipe 
315. Pengambilan sampel trips setiap 
petak pertanaman cabai dilakukan 
menggunakan metode diagonal. Jum-
lah sampel yang diambil pada setiap 
petak pertanaman adalah 9 tanaman. 
Tanaman sampel tersebut tidak ter-
masuk tanaman pinggir. Pengambilan 
sampel dilakukan saat usia tanaman 7 
mst (minggu setelah tanam). Peng-
ambilan sampel trips dilakukan dengan 
cara menepuk-nepuk bagian bunga 
tanaman di atas baki plastik berwarna 
putih. Jumlah sampel yang dikumpul-
kan adalah 60 ekor betina. Sampel ter-
sebut kemudian dimasukkan ke dalam 
tabung eppendorf yang berisi alkohol 
80% menggunakan kuas halus. Tabung 
tersebut kemudian diberi label yang 
mencakup informasi tanggal peng-
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ambilan, lokasi, tanaman inang, dan 
nama kolektor. 
Pembuatan Preparat Mikroskop 
Thrips parvispinus 
Pembuatan preparat diawali de-
ngan  penataan  imago trips betina  saat 
masih berada dalam larutan alkohol, 
yakni dengan merentangkan kedua 
sayap serangga serta meluruskan an-
tena. Bagian ventral tubuh berada di 
sebelah atas. Larutan Hoyer diteteskan 
pada kaca penutup yang berdiameter 
13 mm, kemudian trips yang telah 
diatur posisinya diletakkan pada kaca 
penutup tersebut dan segera ditutup 
menggunakan kaca obyek. Segera se-
telah kaca obyek menempel pada 
larutan Hoyer, kaca ini dibalik sehing-
ga kaca penutup berada di atas kaca 
obyek. Objek tersebut kemudian di-
keringkan pada hot plate bersuhu 35-
40oC selama 3 minggu.  
Identifikasi Spesies Trips 
Identifikasi trips dilakukan di ba-
wah mikroskop cahaya dengan per-
besaran 4, 10, dan 40 kali. Identifikasi 
mengacu pada literatur Identifikasi 
Thysanoptera edisi ke-2 oleh Mound 
dan Kibby (1998), serta program 
identifikasi Lucid (Moritz et al. 2004). 
Pengamatan Ukuran Dan Warna 
Tubuh Trips 
Sampel trips diamati di bawah 
mikroskop binokuler. Pengukuran le-
bar kepala, panjang tubuh, lebar toraks 
dan panjang sayap trips dilakukan 
menggunakan mikrometer. Pengamat-
an warna tubuh trips meliputi warna 
kepala, toraks, dan abdomen. Penga-
matan warna dilakukan menggunakan 
Munsell Soil Color Chart. 
Pengolahan Data 
Data ukuran tubuh T. parvispinus 
diolah menggunakan sidik ragam yang 
dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda 
Duncan pada taraf nyata 5% meng-
gunakan program Statistical Analytic 
Software (SAS) versi 6.12. Korelasi 
warna tubuh dengan ketinggian tempat 
dianalisis menggunakan uji khi kuadrat 
dengan bantuan program MINITAB 
14. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi T. parvispinus 
Tubuh imago betina T. parvispi-
nus berwarna coklat. Bagian kepala 
dan toraks lebih pucat dibandingkan 
warna abdomen. Tungkai pada umum-
nya berwarna kuning.  
Pada bagian kepala T. parvispinus 
terdapat sepasang antena yang terdiri 
atas tujuh ruas. Pada ruas kedua dan 
ketiga terdapat organ sensori yang 
berbentuk kerucut bercabang seperti 
garpu. Antena segmen ketiga berwarna 
kuning, demikian pula segmen ke-
empat dan kelima namun hanya se-
tengahnya yang berwarna kuning. 
Antena segmen ketujuh berukuran 
sangat kecil. Oseli berwarna merah. 
Seta oseli 1 tidak ada. Seta  oseli 2 
lebih pendek dibandingkan seta oseli 3.  
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Gambar 1. Morfologi T. parvispinus (A, imago betina; B, antena; C, kepala; D, 
pronotum; E, metanotum; F, sayap; G, tergit VIII) 
 
Seta oseli 3 terletak pada bagian 
pinggir bagian depan segitiga oseli. 
Maksila berkembang dengan baik. 
Labrum terletak di bagian depan, 
sedangkan labium terletak di bagian 
belakang. 
Toraks T. parvispinus memiliki 
dua pasang seta posteroangular yang 
panjang dan tiga pasang postero-
marjinal. Metanotum memiliki pola 
retikulasi seperti kotak dengan ukuran 
yang serupa (equiangular). Tidak ter-
dapat sensila kampaniform dan me-
miliki mesofurka dengan spinula.  
Trips ini memiliki sepasang sayap 
berumbai. Panjang sayap T. parvis-
pinus lebih dari setengah panjang 
abdomennya. Sayap T. parvispinus 
berwarna gelap atau transparan. Pang-
kal sayap berwarna pucat. Pada venasi 
pertama dan kedua sayap depan ter-
dapat sederet seta yang lengkap. 
Abdomen T. parvispinus terdiri 
atas 11 ruas. Pada tergit 8 tidak 
terdapat comb (deretan mikrotrikhia). 
Pada bagian sisi tergit 5 sampai 8 
terdapat ctenidia. Ctenidia pada tergit 
8 terletak di bagian belakang spirakel. 
Panjang Tubuh T. parvispinus 
Rata-rata panjang tubuh T. 
parvispinus dari ketiga lokasi penga-
matan menunjukkan adanya variasi 
pada hasil pengukuran di ketiga lokasi 
tersebut. Terdapat indikasi bahwa sam-
pel T. parvispinus di dataran tinggi 
memiliki ukuran tubuh lebih besar dan 
berbeda nyata dengan T. parvispinus di 
dataran rendah dan sedang (Tabel 1). 
Sebelumnya Mound & Collin (2000) 
telah menemukan adanya variasi mor-
fologi pada T. parvispinus. 
Hasil penelitian ini serupa dengan 
penemuan Oliviera et al. (2004) pada
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Tabel 1.  Rata-rata ukuran tubuh T. parvispinus pada berbagai ketinggian tempat 
Ukuran tubuh (mm)1) Lokasi Ketinggian 
tempat 
(mdpl) 
Suhu (oC) 
Panjang tubuh Lebar kepala2) Lebar toraks Panjang sayap 
Cianjur 1200-1207 20,7 ± 0,72 1,408 ± 0,077a 0,171 ± 0,012a 0, 351 ± 0,035a 0,714 ± 0,036a 
Bogor 394-290 25,5 ± 0,73 1,367 ± 0,065b 0,165 ± 0,010b 0,343 ± 0,039b 0,673 ± 0,040b 
Cirebon 21-27 26,7 ± 0,08 1,350 ± 0,079b 0,170 ± 0,012a 0,335 ± 0,034b 0,662 ± 0,032b 
1)
 Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan uji Duncan 
pada α=5%. 
2)
 duplo. 
 
Dalbulus maidis (Hemiptera: Cica-
dellidae) bahwa berat tubuh, ukuran 
tubuh, lebar kapsul kepala, serta lebar 
sayap berkorelasi positif dengan ke-
tinggian suatu tempat dari permukaan 
laut. Hasil penelitian Parkash et al. 
(2009) pada Drosophila melanogaster 
(Diptera: Drosophilidae) juga me-
nunjukkan bahwa populasi serangga 
yang hidup di dataran tinggi memiliki 
ukuran tubuh yang lebih besar di-
bandingkan populasi yang hidup di 
dataran yang rendah. Blackman & 
Spence (1994) yang didukung oleh 
beberapa hasil penelitian pada be-
berapa genus serangga menyatakan 
bahwa serangga dapat tumbuh dan 
berkembang dengan maksimum pada 
suhu yang lebih rendah. 
Pada umumnya lebar kepala trips 
berkorelasi positif dengan ketinggian 
tempat, kecuali untuk trips yang be-
rasal dari daerah Cirebon. Lebar kepala 
trips di daerah ini tidak berbeda nyata 
dengan lebar kepala trips yang berasal 
dari daerah Cianjur. Hal ini me-
nunjukkan bahwa keterkaitan antara 
ukuran kepala dengan ketinggian tepat 
kurang kuat dibandingkan karakter 
panjang tubuh, lebar toraks, dan 
panjang abdomen. 
Cianjur, Bogor, dan Cirebon be-
rada pada ketinggian berbeda dari 
permukaan laut (Tabel 1). Perbedaan 
ketinggian suatu tempat berasosiasi 
dengan perbedaan suhu di tempat 
tersebut. Prabaningrum (2005) me-
nyatakan bahwa semakin tinggi suatu 
tempat dari permukaan laut, suhu di 
tempat tersebut semakin rendah. Lebih 
lanjut Prabaningrum (2005) menyata-
kan bahwa ukuran tubuh trips di-
pengaruhi oleh keturunan, kualitas, 
kuantitas makanan, dan suhu lingkung-
an. Parkash et al. (2009) juga me-
nyatakan bahwa ketinggian suatu tem-
pat berkorelasi negatif dengan suhu. 
Kedua pernyataan tersebut menjelas-
kan perbedaan bentuk tubuh trips pada 
tiga lokasi penelitian. 
Seperti halnya jenis serangga lain, 
trips merupakan hewan berdarah di-
ngin, atau dikenal dengan istilah 
organisme ekotermik (Forsman et al. 
2002). Pada organisme ini, suhu tubuh, 
proses fisiologi, serta perilaku sangat 
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dipengaruhi oleh kondisi temperatur 
eksternal. Dixon (1985) menyatakan 
bahwa serangga yang hidup pada suhu 
lebih tinggi umumnya memiliki ukuran 
tubuh yang lebih pendek. Hal ini 
dipertegas oleh beberapa hasil pene-
litian yang mengungkapkan bahwa 
populasi satu spesies serangga yang 
hidup di lingkungan dengan suhu lebih 
tinggi memiliki ukuran tubuh lebih 
pendek dibandingkan populasi yang 
hidup di lingkungan dengan suhu lebih 
rendah, diantaranya Oliviera et al. 
(2004) pada D. maidis, Prakash et al. 
(2009) pada D. melanogaster, Fischer 
& Karl (2010) pada Cooper butterflies 
(Lepidoptera: Lycaenidae), serta Murai 
& Toda (2002) pada populasi T. 
tabaci.  
Morfologi imago suatu serangga 
sangat ditentukan oleh kondisi ling-
kungan selama masa larva hingga 
menjadi pupa (Schoonhoven et al. 
2005; Berger et al. 2008). Murai & 
Toda (2002) menemukan bahwa larva 
T. tabaci yang diperbanyak pada 
lingkungan bersuhu hangat meng-
hasilkan imago yang berukuran lebih 
kecil dibandingkan larva yang hidup 
pada lingkungan bersuhu dingin. Hal 
yang sama juga ditemukan Blackman 
& Spence (1994) pada koloni kutu 
daun. 
Berger et al. (2008) menyatakan 
bahwa pada suhu lebih rendah imago 
akan menimbun energi yang dimiliki-
nya untuk membentuk struktur tubuh, 
sedangkan pada suhu lebih tinggi, 
imago akan mengalihkan energi yang 
dimilikinya untuk memproduksi telur 
yang lebih banyak. Dalam penelitian 
ini, jumlah telur yang dihasilkan imago 
T. parvispinus tidak diamati. Hal 
tersebut dapat menjadi masukan untuk 
perbaikan penelitian berikutnya. 
Warna Tubuh T. parvispinus 
Secara umum, T. parvispinus 
berwarna coklat dengan tingkat ke-
pekatan yang bervariasi, bergantung 
pada lokasi pengambilan sampel. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Mound & 
Collins (2000) bahwa sampel imago 
betina T. parvispinus yang diambil dari 
beberapa negara (Singapura, Thailand, 
Indonesia, dan Taiwan) menunjukkan 
warna coklat yang bervariasi. Sebe-
lumnya Honek & Furlan (1995) juga 
menyatakan bahwa berdasarkan pe-
nelitian pada Agriotes ustulatus (Co-
leoptera: Elateridae), variasi temporal 
dan geografi suatu tempat sangat 
berpengaruh terhadap variasi frekuensi 
melanisasi. Pada penelitian ini, warna 
tubuh betina T. parvispinus pada tiga 
lokasi observasi menunjukkan ada 11 
variasi warna kepala, toraks, dan 
abdomen. 
Walaupun hasil pengamatan me-
nunjukkan adanya variasi yang cukup 
tinggi, terdapat satu jenis warna 
dominan untuk setiap wilayah obser-
vasi. Warna dominan untuk daerah 
Cianjur adalah dark brown (coklat 
gelap) pada bagian kepala, olive brown 
(coklat hijau zaitun) dan dark brown 
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(coklat gelap) untuk bagian toraks, 
serta dark brown (coklat gelap) untuk 
bagian abdomen. Pada lokasi yang ter-
letak di dataran yang lebih rendah, 
yakni Bogor dan Cirebon, warna 
dominan untuk bagian kepala dan 
toraks adalah olive brown (coklat hijau 
zaitun), sedangkan untuk bagian abdo-
men adalah dark yellowish brown 
(coklat gelap kekuningan) (Cirebon) 
dan dark brown (coklat gelap) (Bogor) 
(Tabel 2). 
Berdasarkan hasil uji khi kuadrat, 
terlihat bahwa warna kepala, toraks, 
dan abdomen berkorelasi positif de-
ngan ketinggian tempat. Terdapat in-
dikasi bahwa populasi T. parvispinus 
di dataran tinggi umumnya memiliki 
warna tubuh yang lebih gelap di-
bandingkan bila serangga ini hidup 
pada dataran yang lebih rendah. Hasil 
penelitian ini serupa dengan hasil 
penelitian Murai & Toda (2002), 
begitu juga dengan hasil penelitian 
Parkash et al. (2009), serta Fischer & 
Karl (2010). Prabaningrum (2005) me-
nyatakan bahwa semakin tinggi suatu 
tempat dari permukaan laut, suhu di 
tempat tersebut semakin rendah. Ber-
dasarkan hal tersebut, maka dapat 
dikatakan bahwa semakin tinggi suhu 
lingkungan, T. parvispinus akan ber-
warna semakin pucat, sedangkan 
semakin rendah suhu lingkungan, T. 
parvispinus akan berwarna semakin 
gelap. 
Zera (2004) menyatakan bahwa 
variasi fenotipe pada suatu spesies 
serangga dapat terjadi akibat adanya 
interaksi genetik dan lingkungan. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Honex & 
Furlan (1995) bahwa suhu sangat 
mempengaruhi ekspresi gen yang me-
ngatur melanisasi. Forsman et al. 
(2002) menegaskan bahwa morfologi 
warna yang berbeda dipengaruhi oleh 
genetik, akan tetapi responnya juga 
dipengaruhi tingkat pemanasan di 
lingkungan tumbuhnya. Pada peneliti-
an ini, serta beberapa penelitian serupa
Tabel 2. Tampilan warna dominan bagian tubuh T. parvispinus pada berbagai 
ketinggian tempat 
Warna dominan Lokasi Ketinggian 
tempat 
(mdpl) 
Suhu (°C) 
Kepala Toraks Abdomen 
Cianjur  1200-1207 20,7 ± 0,72 Dark brown Olive brown-
Dark brown 
Dark brown 
Bogor    394-290 25,5 ± 0,73 Olive brown Olive brown Dark brown 
Cirebon    21- 27 26,7 ± 0,08 Olive brown Olive brown Dark yellowish 
brown 
X2 hitung   60,694 61,064 93,329 
X2 0,05   12,592 12,592 12,592 
 X2 0,01   16,812 16,812 16,812 
      
J. Entomol. Indon., September 2011, Vol. 8, No. 2, 85-95 
93 
pada spesies serangga lain, suhu yang 
lebih rendah cenderung meningkatkan 
ekspresi gen melanisasi pada serangga, 
sehingga serangga yang hidup pada 
lingkungan suhu lebih rendah umum-
nya berwarna lebih gelap. Hal ini di- 
dukung oleh hasil penelitian Fischer & 
Karl (2010). Parkash et al. (2009) 
menyatakan bahwa melanisasi ber-
korelasi negatif dengan suhu dan ke-
lembapan.  
Selain akibat pengaruh genetik, 
perbedaan warna pada tubuh serangga 
juga merupakan salah satu mekanisme 
adaptasi serangga tersebut terhadap 
lingkungan hidupnya. Forsman et al. 
(2002) menyatakan bahwa warna tu-
buh serangga berasosiasi dengan upaya 
serangga tersebut mengurangi resiko 
hipotermia atau overheating. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penjabaran, dapat di-
simpulkan bahwa ukuran panjang 
tubuh, lebar toraks dan panjang sayap 
berkorelasi dengan ketinggian tempat. 
Ukuran lebar kepala merupakan karak-
ter yang kurang kuat dibandingan tiga 
karakter ukuran tubuh lainnya. Warna 
tubuh trips berkorelasi dengan keting-
gian. 
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